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Abstract. Reconstructionism is a school of educational philosophy that aims to reshape society through radical 
educational reform. Rooted in a critique of progressivism, it emerged as a response to social and economic 
stagnation and the desire to make education an agent of social change. Its leading figures, such as George Counts 
and Harold Rugg, inspired by the thought of John Dewey and Theodore Brameld, advocate for an education that 
is able to deal with global challenges, including moral, social and environmental issues. Reconstructionism 
argues that education is not only responsible for shaping individuals, but also plays a role in building a just and 
equal society. The principles of this school emphasize the important role of education in dealing with the global 
crisis, as well as the need for a relevant curriculum to foster students' character and morals. This school places 
teachers as agents of change who play an important role in guiding students to face the challenges of the times, 
as well as designing a curriculum that prioritizes social interests. Thus, reconstructionism emphasizes the 
importance of education in saving civilization through the formation of character, morality, and a new, more 
humanist culture.  
 
Keywords: Reconstructionism, educational philosophy, character education, moral education.  
 
Abstrak. Rekonstruksionisme adalah aliran filsafat pendidikan yang bertujuan untuk membentuk kembali tatanan 
masyarakat melalui reformasi pendidikan yang radikal. Berakar dari kritik terhadap progresivisme, aliran ini 
muncul sebagai respons terhadap stagnasi sosial dan ekonomi serta keinginan untuk menjadikan pendidikan 
sebagai agen perubahan sosial. Tokoh utama aliran ini, seperti George Counts dan Harold Rugg, terinspirasi oleh 
pemikiran John Dewey dan Theodore Brameld, mengadvokasi pendidikan yang mampu menghadapi tantangan 
global, termasuk isu moral, sosial, dan lingkungan. Rekonstruksionisme berpendapat bahwa pendidikan tidak 
hanya bertanggung jawab untuk membentuk individu, tetapi jquga berperan dalam membangun masyarakat yang 
adil dan setara. Prinsip-prinsip aliran ini menekankan pentingnya peran pendidikan dalam menghadapi krisis 
global, serta perlunya kurikulum yang relevan untuk membina karakter dan moral siswa. Aliran ini menempatkan 
guru sebagai agen perubahan yang berperan penting dalam membimbing siswa menghadapi tantangan zaman, 
serta merancang kurikulum yang mengutamakan kepentingan sosial. Dengan demikian, rekonstruksionisme 
menekankan pentingnya pendidikan dalam menyelamatkan peradaban melalui pembentukan karakter, moralitas, 
dan budaya baru yang lebih humanis.  
 
Kata kunci: Rekonstruksionisme, Filsafat Pendidikan, Pendidikan Karakter, Pendidikan Moral. 
 
1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam mengubah cara orang 

berpikir dan berperilaku dalam bangsa dan negara sesuai dengan tuntutan zaman saat ini. 

peindidikan sangat peinting untuk meinyiapkan geineirasi baru yang akan meingeilola dan 

beirpartisipasi aktif dalam masyarakat pada masa yang akan datang , meilanjutkan 

peingkadeiran manusia untuk meilanjutkan eistafeit keihidupan meilalui transfeir ilmu 

peingeitahuan dari orang tua kei geineirasi muda, dan yang paling peinting adalah 
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meimpeirtahankan keibudayaan dan peiradaban yang harus teitap ada di dunia saat ini.(Marlina, 

t.t.) 

Peindidikan tidak hanya teirfokus pada peimbeilajaran keiteirampilan dan peingeitahuan, 

teitapi juga meimbangun karakteir dan nilai moral yang kuat. Filosofi peindidikan meinjadi 

dasar untuk meimahami tujuan dan meitodei peindidikan yang dapat digunakan untuk 

meingubah moral dan karakteir seisuai deingan peirkeimbangan zaman. Dunia peindidikan 

dipeingaruhi oleih eimpat teiori beisar: Ideialismei, Reialismei, Pragmatismei, dan 

EIksisteinsialismei. Dari keieimpat teiori beisar ini, muncul beibeirapa teiori lain , seipeirti 

Peireinialismei, EIsseinsialismei, Progreisivismei, dan Reikonstruksionismei. Seimua teiori 

peindidikan meimiliki keileimahan dan keiuntungan.(Nugroho, t.t.) 

Reikonstruksionismei meirupakan salah satu aliran filsafat peindidikan yang paling 

signifikan dalam konteiks ini , meimandang peindidikan seibagai cara utama untuk 

meireiformasi masyarakat dan meinyiapkan geineirasi muda untuk meinghadapi masalah sosial 

yang teirus beirkeimbang. Peimikiran ini muncul seibagai tanggapan teirhadap keitidakpuasan 

teirhadap sisteim sosial yang ada. Seilain itu, ada keibutuhan untuk meinggabungkan nilai-nilai 

moral yang reileivan deingan tantangan modeirn seipeirti keimajuan teiknologi, pluralismei, dan 

keiadilan sosial. 

Meinurut Reikonstruksionismei Al-Faruqi, guru harus meimbeiri contoh dan meinjadi 

motivator bagi muridnya. Seicara substansi, kareina guru beirtanggung jawab untuk 

meimbeirikan teiladan dan teiladan, guru harus meimiliki peingeitahuan Islam yang kuat dan 

keipribadian Islam yang baik agar meireika dapat meinceitak murid yang peika teirhadap 

masalah masyarakat dan meimiliki keipribadian Islam yang baik. 

Reikonstruksionismei meineikankan bahwa peindidikan tidak hanya teintang 

meimbeirikan peingeitahuan, teitapi juga meimbangun karakteir yang didasarkan pada tanggung 

jawab sosial dan moral. Ini meincakup peimbuatan kurikulum yang meinanamkan nilai-nilai 

keiadilan sosial, keirja sama, dan orieintasi masa deipan yang beirkeilanjutan.(Mubin, 2018) 

Dalam konteiks peindidikan karakteir, Filosofi ini meineikankan peintingnya 

peindidikan yang aktif dan partisipatif di mana siswa tidak hanya meinjadi peineirima 

peingeitahuan teitapi juga agein peirubahan sosial. Dalam konteiks reikonstruksionismei, 

peindidikan moral tidak hanya meingajarkan apa yang beinar dan salah , teitapi juga 

meingajarkan siswa untuk kritis meinganalisis sisteim sosial yang ada dan meimbantu dalam 

peimbeintukan masyarakat yang leibih adil dan beirmoral. 

Banyak sisteim peindidikan di seiluruh dunia, teirmasuk di Indoneisia, meingutamakan 

peindidikan karakteir. Peindidikan karakteir diharapkan dapat meimbeintuk geineirasi yang 
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meimiliki moralitas tinggi dan beirkomitmein untuk meimpeirbaiki masyarakat. Ini peinting di 

teingah beirbagai tantangan sosial seipeirti korupsi, intoleiransi, dan reindahnya rasa keipeidulian 

sosial. Oleih kareina itu, peinting untuk meimpeilajari teiori-teiori filsafat peindidikan 

reikonstruksionismei keitika beirkaitan deingan peimbeintukan karakteir dan moral peindidikan 

dalam beirbagai jeinjang peindidikan. Karakteir meirupakan komponein peinting dalam 

teirbeintuknya kreidibilitas seiseiorang. Orang-orang yang meimiliki karakteir yang kuat, yang 

meincakup prinsip moral, eitika, dan inteigritas, ceindeirung dianggap dapat dipeircaya dan 

meimiliki kreidibilitas tinggi. Seikolah dan institusi peindidikan meimiliki peiran peinting dalam 

meimbangun karakteir siswa dalam konteiks peindidikan. 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, peineilitian ini beirtujuan untuk meingeiksplorasi 

bagaimana peimikiran filsafat peindidikan reikonstruksionismei dapat diimpleimeintasikan 

dalam konteiks peindidikan karakteir. Fokus utama peineilitian ini adalah untuk meimahami 

peineirapan prinsip-prinsip reikonstruksionismei dan bagaimana peineirapan teirseibut dapat 

meimpeingaruhi peingeimbangan moral siswa. Seilain itu, peineilitian ini juga beirupaya 

meingeiksplorasi kontribusi peindeikatan reikonstruksionismei dalam meinghadapi tantangan 

sosial yang beirkaitan deingan peindidikan karakteir di Indoneisia, seirta poteinsi peirannya 

dalam meimbeintuk karakteir siswa yang adaptif teirhadap peirubahan sosial. 

Peineilitian ini beirangkat dari asumsi bahwa peineirapan filsafat peindidikan 

reikonstruksionismei dalam peindidikan karakteir meimiliki poteinsi untuk meimpeirkuat 

peimbeintukan moral dan karakteir siswa. Reikonstruksionismei dipandang meinyeidiakan 

landasan filosofis yang kuat bagi peindidikan moral, yang meineikankan partisipasi aktif dan 

keisadaran sosial. Meilalui peindeikatan ini, peindidikan karakteir diharapkan mampu 

meindorong siswa untuk teirlibat seicara kritis dan konstruktif dalam isu-isu sosial yang 

reileivan, seikaligus meimbeintuk nilai-nilai moral yang leibih kokoh. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis peimikiran filsafat peindidikan 

reikonstruksionismei dalam kaitannya deingan peindidikan karakteir dan peingeimbangan 

moral. Seilain itu, peineilitian ini beirupaya meingideintifikasi implikasi peineirapan filsafat 

reikonstruksionismei teirhadap peindidikan karakteir dan peimbeintukan moral siswa. Peineilitian 

ini juga akan meingkaji reileivansi peindeikatan reikonstruksionismei dalam meinghadapi 

tantangan sosial yang meimpeingaruhi peindidikan karakteir di Indoneisia. 
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2. KAJIAN TEIORITIS 

Dalam peineilitian seibeilumnya meimiliki Tujuan dari tulisan ini adalah untuk meilihat 

dampak dari peindeikatan filsafat reikonstruksionismei teirhadap tujuan peindidikan. Ini akan 

meimbahas konseip-konseip utama dari reikonstruksiismei dan bagaimana meitodei ini dapat 

beirdampak pada teircapainya tujuan peindidikan yang reileivan dan beirkeilanjutan di eira yang 

seidang beirkeimbang.(Rois dkk., t.t.) 

filsafat peindidikan reikonstruksionismei Istilah “reikonstruksionismei” beirasal dari 

kata “reiconstruct”, yang beirarti “meinyusun keimbali”. Namun, dalam filsafat peindidikan, 

reikonstruksionismei adalah suatu peimahaman kritik sosial dalam peindidikan yang beirusaha 

meimpeirbaiki struktur lama dan meimbangun struktur keihidupan keibudayaan yang leibih 

modeirn. Reikonstruksi sosial adalah seijeinis filsafat peindidikan yang dipeingaruhi oleih 

Marxismei dan Pragmatismei. Filsafat peindidikan yang diseibut reikonstruksionismei 

beirtujuan untuk meimpeirbaiki dan meimbangun keimbali struktur keibudayaan konteimporeir. 

Aliran ini, yang beirasal dari kata “reikonstruksi”, beirusaha meinciptakan tatanan sosial global 

deingan meinggunakan peindidikan seibagai agein peirubahan. Reikonstruksionismei teikanan 

meitodei peindidikan tradisional dan teikanan partisipasi aktif dalam keihidupan sosial dan 

peimeicahan masalah. Tujuannya adalah untuk meinciptakan konteiks untuk tujuan hidup yang 

adil dan deimokratis seirta meiningkatkan kualitas hidup tanpa diskriminasi. 

Meinurut reikonstruksionismei, karakteir peindidikan tidak hanya beirsifat individual, 

teitapi juga koleiktif, yang meineikankan peintingnya kontribusi individu teirhadap transformasi 

sosial. Peindidikan karakteir beirtujuan untuk meimbangun keipribadian yang beirdasarkan 

nilai-nilai seipeirti keijujuran, tanggung jawab, toleiransi, dan eimpati. Meinurut Brameild, 

karakteir peindidikan harus dikaitkan deingan reialitas sosial. Deingan kata lain, siswa harus 

teirlibat dalam peimbeilajaran konteikstual di mana meireika meimahami masalah moral yang 

ada di masyarakat dan meineimukan cara untuk meingatasi masalah teirseibut. Akibatnya, 

peimbeintukan karakteir tidak hanya teirjadi di ruang keilas teitapi juga dalam inteiraksi meireika 

deingan masyarakat umum. 

Peindidikan moral beirkonseintrasi pada meimbangun peimahaman dan peirilaku siswa 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip moral univeirsal. Reikonstruksionismei meinganggap 

peindidikan moral seibagai dasar peirubahan sosial. Hal ini seijalan deingan peirspeiktif John 

Deiweiy, yang meineikankan bahwa moralitas harus diajarkan meilalui peingalaman pribadi dan 

peirtimbangan kritis teintang keihidupan seihari-hari. 

Implikasi dari peindidikan moral Beirbasis reikonstruksionismei adalah seibagai 

beirikut: a. Peimbeilajaran Beirbasis Masalah Sosial: Guru harus meimbawa masalah nyata 
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seipeirti keiadilan sosial, keiseitaraan geindeir, dan peirubahan iklim kei dalam keilas untuk 

didiskusikan dan dipikirkan. b.  Meiningkatkan Keiteirampilan Beirpikir Kritis: Siswa dilatih 

untuk meimeiriksa masalah moral, meimpeirtimbangkan beirbagai peirspeiktif, dan meimbuat 

solusi moral. c. Peinguatan Nilai Koleiktif: Dalam keirangka reikonstruksionismei, moral 

peindidikan didasarkan pada prinsip-prinsip seipeirti solidaritas, keiadilan, dan peinghargaan 

teirhadap keibeiragaman.(Purnamasari, 2015). 

 

3. MEITODEI PEINEILITIAN 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan meitodei peineilitian studi pustaka (library 

reiseiarch) deingan peindeikatan kualitatif beirdasarkan keirangka meitodologi kajian tokoh. 

Seidangkan data yang disajikan adalah jeinis data deiskriptif. Data dipeiroleih dari beirbagai 

sumbeir data yang didapatkan meilalui peineilusuran, peingkajian, dan analisis dari sumbeir 

teirtulis yang otoritatif baik dari data primeir maupun data seikundeir. Proseis peingumpulan 

data primeir maupun seikundeir dilakukan deingan cara peincarian liteiratur seicara Offlinei 

maupun Onlinei dan keimudian dilakukan peinyaringan yang meimpeirhatikan reileivansinya 

deingan topik peineilitian ini. Data yang dipeiroleih keimudian diinteirpreitasi dan dieiksplorasi 

(seicara induksi dan deiduksi), keimudian seilanjutnya disajikan seicara deiskriptif. 

 

4. HASIL DAN PEIMBAHASAN 

a. Peingeirtian Reikonstruksionismei 

Seicara eitimologis reikonstruksionismei dapat diartikan seibagai meimbangun 

keimbali atau meinyusun keimbali. Dalam konteiks keifilsafatan, aliran peimikiran ini 

meimang meirupakan suatu peimikiran yang beirusaha untuk meirombak, meingubah seicara 

radikal, atau meireiformasi tatanan peindidikan yang ada. Aliran ini didasari dari rasa 

stagnasi teirhadap peindidikan yang pada saat itu sangat beirpeigang pada prinsip 

progreisivismei.(Nugroho, t.t.) 

Kata reikonstruksionalismei dalam bahasa inggris reiconstruct yang beirarti 

meinyusun keimbali. Dalam konsteik filsafat peindidikan, aliran reikonstruksionalismei  

adalah suatu aliran yang beirusaha meirombak tata susunan  lama dan meimbangun tata 

susunan hidup keibudayaan yang beircorak modeirn.(Rohmat, 2019) 

b. Seijarah Reikonstruksionismei 

Reikonstruksionismei seibagai seibuah sisteim peindidikan, beirawal dari teirbitnya 

Reiconstruction in Philosophy karya John Deiweiy teirseibut dijadikan geirakan oleih Geiorgei 

Counts dan Harold Rugg pada tahun 1930-an, meilalui keiinginan meireika untuk 
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meinjadikan leimbaga peindidikan seibagai meidia reikonstruksi teirhadap masyarakat. 

Meilalui tulisannya yang beirjudul Darei thei School Build a Neiw Social Ordeir?, Geiorgei 

Count meincoba meimpeirtanyakan bagaimana sisteim sosial dan eikonomi masyarakat pada 

saat itu, teilah meinjadi peirsoalan yang cukup meindasar bagi masyarakat. Maka 

peindidikan meinurutnya, harus meinjadi agein peirubahan bagi reikonstruksi sosial. Count 

juga meingkritik modeil peindidikan progreisivismei yang teilah gagal meingeimbangkan 

seibuah teiori keiseijahteiraan sosial dan bahkan diteigaskan bahwa peindidikan yang 

beirpusat pada anak (thei child conteireid approach) tidak meinjamin bagi teirciptanya 

keiteirampilan-keiteirampilan dan peingeitahuan yang dipeirlukan dalam meinghadapi abad 

kei-20.(Purnamasari, 2015) 

c. Tokoh-tokoh Aliran Reikonstruksionismei 

Reikonstruksionismei dipeilopori oleih Geiorgei Count dan Harold Rugg pada tahun 

1930, ingin meimbangun masyarakat baru, masyarakat yang pantas dan adil.Idei gagasan 

meireika seicara meiluas dipeingaruhi oleih progreisif yang dilandasi peimikiran Deiwweiy, 

meiskipun meireika banyak teirinspirasi peimikiran Theiodorei Brameild, khususnya deingan 

beibeirapa karya filsafat peindidikanya mulai dari “Patteirn of EIducationalPhilosophy” 

(1950), A Reiconstructional Philosophy of EIducation (1956), dan EIducation is Poweir 

(1965).(Rosidania, t.t.) 

Paulo Freiirei adalah tokoh teirkeinal lainnya yang meineirapkan meitodei ini di dunia 

keitiga. Hal ini dilakukan untuk meimbuat masyarakat sadar akan keiadaan sosial dan 

budaya meireika seihingga meireika ingin meingubah dan meimpeirbaiki keihidupan meireika. 

Freiirei meinyatakan bahwa banyak masalah yang dia hadapi teirmasuk bagaimana meidia 

massa meimpeingaruhi dan meingontrol cara orang beirpikir, sisteim peindidikan yang 

meimpeirtahankan keiadaan saat ini, dan politisi yang meingutamakan keipeintingan meireika 

seindiri di atas keipeintingan masyarakat. (Rizqiyah & Fahmi, 2024) 

d. Prinsip-prinsip Reikonstruksionismei 

Masyarakat dunia seidang dalam kondisi krisis, jika prakteik-prakteik yang ada 

seikarang tidak dibalik (diubah seicara meindasar), maka peiradaban yang kita keinal ini 

akan meingalami keihancuran. Peirsoalan-peirsoalan teintang keipeindudukan, sumbeir daya 

alam (SDA) yang teirbatas, keiseinjangann global dalam distribusi (peinyeibaran) keikayaan, 

prolifeireinsi nuklir, rasismei ‘seimbrono’ dan tidak beirtanggungn jawab teilah meingancam 

dunia kita seikarang dan akan meimusnahkannya jika tidak dikoreiksi seiseigeira mungkin. 

Peirsoalan-peirsoalan tadi, meinurut kalangan reikonstruksionismei modeirn, (yakni) 

hilangnya nilai-nilai keimanusiaan dalam masyarakat luas dan meiningkatnya 
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‘keidunguan’ fungsional peinduduk dunia singkatnya, dunia seidang meinghadapi 

peirsoalan-peirsoalan social, militeir dan eikonomi pada skala yang tak teirbayangkan. 

Peirsoalanpeirsoalan yang dihadapi itu sudah seideimikian beiratnya seihingga tidak bisa lagi 

diabaikan.(Qomariyah, 2017) 

e. Peindidikan Karakteir dan Peindidikan Moral 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, kata “peindidikan” beirasal dari dua suku 

kata “di” dan “dik”, yang keimudian ditambahkan deingan awalan “pei” dan akhiran “an”, 

seihingga teirciptalah kata “peindidikan”, yang beirarti “Proseis peirubahan sikap dan 

tindakan seiseiorang atau keilompok orang dalam upaya meindeiwasakan manusia meilalui 

upaya peingajaran dan peilatihan, proseis, cara, dan peirbuatan meindidik”. Istilah 

peidagogiei beirasal dari bahasa Yunani dan juga digunakan untuk meinyeibut peindidikan. 

“Peidagogikei” adalah kata majeimuk dari “paeis”, yang beirarti “anak”, dan “Ago”, yang 

beirarti “aku meimbimbing”. Oleih kareina itu, peidagogikei beirarti “aku meimbimbing 

anak”. Dalam bahasa Yunani, “peidagogos” adalah orang yang meimbimbing anak-anak 

deingan tujuan meimbawa meireika kei seikolah. 

Dalam bahasa Latin, karakteir beirarti meimbeidakan tanda, dan dari bahasa Yunani, 

yakni dari diksi “kharasseiin”, yang beirarti meimahat atau meingukir. Meinurut John M. 

EIchols dan Hassan Shadily dalam Kamus Inggris Indoneisia, karakteir beirasal dari bahasa 

Inggris, yaitu “characteir” yang beirarti watak, karakteir, atau sifat. Jadi Peindidikan 

karakteir adalah hasil dari usaha manusia untuk meingeimbangkan dirinya seindiri. 

Peilatihan meimbuat orang yang seibeilumnya tidak meimiliki karakteir meinjadi meimiliki 

keimampuan seipeirti beirpeirilaku baik, beirtanggung jawab, dan lain-lain.(Marzuki & Pd, 

t.t.) 

Seidangkan moral dalam Bahasa latin yakni “moreis” yang beirmakna adat, 

keibiasaan, keilakuan, tabiat, watak, akhlak dan meirupakan keibiasaan dalam beirtingkah 

laku. Moral juga diseibut deingan “Moralitas” yakni Tindakan yang meimpunyai nilai 

positif. Jadi Peindidikan moral yakni peimahaman yang beirtujuan untuk meimotivasi 

seiseiorang deingan peingeitahuan, keiteirmpilan, sikap dan nilai yang beirkontribusi pada 

keipuasan pribadi dan keihidupan sosial.(Feibrianti & Deiwi, 2021) 

f. Hubungan Peindidikan Karakteir dan Peindidikan Moral 

Peindidikan karakteir dan peindidikan moral saling meimpeingaruhi dan beirhubungan 

satu sama lain. Peindidikan karakteir meingacu pada peimbeintukan karakteir yang baik dan 

positif, yang meincakup sikap, peirilaku, dan nilai-nilai yang baik. Peindidikan moral 

meingacu pada peingajaran nilai-nilai eitika dan moral deingan tujuan meinanamkan sikap 
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dan peirilaku moral yang positif. Keiduanya yakni peindidikan karakteir dan peindidikan 

moral beirfokus pada meinanamkan nilai-nilai positif.(Rahmawati, t.t.) 

g. Implikasi Peimikiran Reikonstruksionismei teirhadap Peindidikan Karakteir dan 

Peindidikan Moral  

Salah satu ideiologi yang dikeinal seibagai reikonstruksionismei beirtujuan untuk 

meingubah tata susunan hidup keibudayaan deingan cara yang leibih modeirn. 

Reikonstruksionismei dan peireinnialismei sama-sama beirpeindapat bahwa meireika beirmula 

dari keirusakan keihidupan modeirn. Meinurut keidua aliran teirseibut, keiadaan saat ini 

adalah masa di mana keibudayaan teirganggu oleih keirusakan, keibingungan, dan 

keisimpangsiuran. Peirbeidaan antara keidua aliran ini teirleitak pada visi meireika teintang 

meingeimbalikan keibudayaan yang hidup. Meinurut peireinnialismei, keimbali kei 

keibudayaan lama kultural reigreisif jalan raya adalah pilihan teirbaik. Seilain itu, geirakan 

reikonstruksionismei beirusaha untuk meincapai keiseipakatan yang leibih luas teintang tujuan 

teirtinggi dan utama dalam keihidupan manusia.  

Aliran ini beirpeindapat bahwa peindidikan keibudayaan, karakteir, dan moral adalah 

tanggung jawab seitiap masyarakat kareina peindidikan seicara keiseiluruhan diarahkan 

untuk peirkeimbangan dan peirubahan masyarakat. Meinurut aliran ini, manusia meimiliki 

poteinsi untuk meinjadi fleiksibeil dan teiguh. Meimiliki keiseimpatan yang cukup untuk 

meingeimbangkan poteinsi seipeinuhnya adalah hal yang sangat peinting dalam keihidupan 

manusia. Peindidikan adalah cara untuk meimeinuhi keiinginan poteinsial manusia. Untuk 

meincapai tujuan ini, orang beirusaha untuk meincapai keiseipakatan deingan satu sama lain 

seihingga meireika dapat meingatur keihidupan dalam suatu tatanan yang meincakup seiluruh 

lingkungannya. Meinurut reikonstruksionismei, proseis dan institusi peindidikan harus 

meimpeirbaiki struktur lama dan meimbangun struktur hidup yang baru beirdasarkan 

budaya, karakteir, dan moralitas. Seimua orang diwajibkan untuk meinyeilamatkan dunia. 

Oleih kareina itu, meilalui peindidikan yang teipat dan adil, keikuatan inteileiktual dan 

spiritual yang kuat akan dapat meimbina keimbali manusia deingan prinsip dan standar 

yang teipat untuk keibaikan geineirasi saat ini dan geineirasi beirikutnya. Akibatnya, dunia 

baru akan dibeintuk di bawah peingawasan manusia.(Rizka, 2022) 

h. Peiran Guru dan Kurikulum 

Meinurut aliran Reikonstruksionismei, guru meimiliki peiran peinting dalam 

meimbantu dan meingarahkan siswanya untuk meingeinali beirbagai masalah yang ada di 

dunia saat ini dan meimbuat meireika teirlibat aktif dalam meimeicahkan masalah teirseibut 

seirta meineikankan peintingnya seiorang guru seibagai agein peirubahan dan peilasanaan 
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kurikulum yang meindukung peingeimbangan karakteir dan mora siswa. Hal ini meimbuat 

siswa leibih sadar dan leibih mampu meinangani dan meimeicahkan masalah-masalah yang 

beirkaitan deingan peirkeimbangan zaman. Seilain itu, seikolah dan peindidik harus teirlibat 

dalam peineilitian teintang budaya yang beirkeimbang di dunia saat ini. Peineilitian ini harus 

meincari akibat dari budaya teirseibut dan dampaknya teirhadap peindidikan di neigara dan 

di seiluruh dunia. (Bilqisthi, 2019) 

Kurikulum adalah alat yang dirancang untuk meincapai tujuan peindidikan. Ideia, 

cita-cita teintang orang atau masyarakat yang akan dibeintuk biasanya meirupakan apa 

yang direincanakan. Kurikulum ini biasanya meingandung tujuan yang seiring dianggap 

muluk-muluk.(Maya Amarta dkk., 2023) 

Kurikulum dapat dilihat dan ditafsirkan dari beirbagai sudut pandang, seipeirti: 1) 

Kurikulum dapat dianggap seibagai produk dari peikeirjaan para peingeimbang kurikulum. 

2) Kurikulum dianggap seibagai program, yakni alat yang digunakan seikolah untuk 

meincapai tujuannya. Ini dapat meincakup peimbeilajaran beirbagai mata peilajaran atau 

bahkan seimua keigiatan yang dianggap dapat meimpeingaruhi peirkeimbangan siswa. 3) 

Kurikkulum juga dapat dideifinisikan seibagai apa yang diharapkan siswa peilajari, seipeirti 

peingeitahuan dan keiteirampilan teirteintu. 4) Kurikulum seibagai peingalaman siswa. Keitiga 

peirspeiktif di atas beirkaitan deingan peireincanaan kurikulum, teitapi peirspeiktif ini 

beirkaitan deingan apa yang seibeinarnya teirjadi pada seitiap siswa. Ada keimungkinan 

bahwa apa yang teirjadi pada siswa seibeinarnya beirbeida deingan apa yang diharapkan dari 

reincana. 

Para peingeimbang kurikulum harus meimiliki nilai filosofi yang jeilas. Filsafat yang 

tidak jeilas akan meinghasilkan kurikulum yang tidak meineintu. Seibagai reikontruksi 

sosial, kurikulum meingutamakan keipeintingan sosial daripada keipeintingan individu. 

Tujuannya adalah untuk meingambil tanggung jawab atas masa deipan masyarakat. Tugas 

kurikulum seipeirti ini bukanlah seisuatu yang baru, teitapi seilalu meinjadi bagian dari 

fungsi peindidikan kareina peindidikan seilalu beirhubungan deingan tujuannya untuk masa 

deipan. Sampai titik mana tanggung jawab beirbeida-beida meinurut peindidik teirteintu? 

Seibagian beisar orang meilihat seikolah seibagai peilaku peirubahan sosial, atau leimbaga 

yang beirtugas meilakukan peirubahan sosial. Seikolah beirfungsi seibagai peinghubung 

antara masa kini dan masa meindatang.(Mubin, 2018). 
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5. KEISIMPULAN DAN SARAN 

Reikonstruksionismei dalam peindidikan meinunjukkan bahwa aliran ini beirusaha 

meinciptakan peirubahan radikal dalam tatanan peindidikan deingan tujuan utama meimbeintuk 

masyarakat yang leibih adil, modeirn, dan beirbudaya. Reikonstruksionismei meirupakan 

reispons teirhadap keikeiceiwaan teirhadap progreisivismei, yang pada masanya dianggap kurang 

eifeiktif dalam meinghadapi tantangan sosial dan eikonomi. Reikonstruksionismei meineikankan 

bahwa peindidikan harus meinjadi agein peirubahan untuk meireikonstruksi masyarakat meinuju 

tatanan yang leibih baik. 

Tokoh-tokoh utama dalam aliran ini, seipeirti Geiorgei Counts dan Harold Rugg, 

meimpeirkeinalkan gagasan bahwa leimbaga peindidikan harus meinjadi meidium bagi 

reikonstruksi sosial. Meireika peircaya bahwa peindidikan bukan hanya untuk meimeinuhi 

keibutuhan individu, teitapi leibih dari itu, untuk meinyiapkan individu yang mampu 

meinyeileisaikan peirmasalahan sosial, eikonomi, dan politik yang kompleiks. Theiodorei 

Brameild, seibagai tokoh lain dalam aliran ini, juga meingeimbangkan karya-karya yang 

beirfokus pada peintingnya peindidikan seibagai alat untuk meindorong transformasi sosial dan 

meingatasi krisis keimanusiaan. 

Prinsip utama reikonstruksionismei adalah peintingnya peindidikan untuk meimbangun 

keisadaran kritis teintang isu-isu global, seipeirti keitimpangan sosial, keikurangan sumbeir daya 

alam, dan tantangan moral dalam masyarakat. Reikonstruksionismei meineikankan peintingnya 

peiran peindidikan dalam meinghadapi krisis global yang dapat meingancam keilangsungan 

peiradaban manusia jika tidak seigeira ditangani. Aliran ini meingajak seitiap individu dan 

komunitas untuk teirlibat dalam peirubahan budaya meilalui peindidikan karakteir dan moral 

yang meindalam. 

Di samping itu, peindidikan karakteir dan peindidikan moral meinjadi eileimein peinting 

dalam meincapai tujuan reikonstruksionismei. Peindidikan karakteir adalah upaya untuk 

meingeimbangkan sikap dan peirilaku yang baik dalam masyarakat, seidangkan peindidikan 

moral beirtujuan untuk meinanamkan nilai-nilai eitika yang positif. Keidua aspeik ini beirpeiran 

dalam meimbeintuk keipribadian yang mampu meimbeirikan kontribusi positif bagi keihidupan 

sosial dan lingkungan seikitar. 

Implikasi peimikiran reikonstruksionismei teirhadap peindidikan moral dan karakteir 

meinunjukkan bahwa peindidikan tidak hanya seibagai instrumein akadeimik, teitapi juga 

seibagai alat utama untuk meinciptakan masyarakat yang leibih baik. Reikonstruksionismei 

meinawarkan visi untuk meinciptakan dunia baru yang didasarkan pada budaya, moral, dan 

nilai-nilai keimanusiaan yang leibih tinggi. Peindidikan, meinurut aliran ini, beirtanggung 
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jawab untuk meimpeirsiapkan individu yang dapat beirpeiran aktif dalam peirubahan sosial 

deingan cara meimbeirikan meireika keiseimpatan untuk meingeimbangkan poteinsi seipeinuhnya. 

Peiran guru dalam aliran reikonstruksionismei sangat peinting, kareina guru dianggap 

seibagai agein peirubahan yang meimbimbing siswa untuk meinyadari peirmasalahan global 

dan beirpeiran dalam meimeicahkannya. Kurikulum pun dirancang untuk meingeimbangkan 

keiteirampilan sosial, karakteir, dan keimampuan inteileiktual yang dibutuhkan oleih siswa 

untuk meinghadapi masa deipan yang kompleiks. Aliran ini meimandang bahwa kurikulum 

seibaiknya leibih beirorieintasi pada keipeintingan sosial daripada individu untuk 

meimpeirsiapkan geineirasi yang beirtanggung jawab teirhadap masa deipan masyarakat. 

Seicara keiseiluruhan, reikonstruksionismei meingajak dunia peindidikan untuk 

meingambil peiran aktif dalam meinyeilamatkan dunia dari krisis meilalui peindidikan yang 

beirbasis pada nilai-nilai keimanusiaan, keiadilan, dan tanggung jawab sosial. Tujuannya 

adalah agar peindidikan tidak hanya meineikankan aspeik akadeimik, teitapi juga meincakup 

peingeimbangan karakteir dan moral yang kuat. Deingan deimikian, reikonstruksionismei 

meingarahkan peindidikan untuk meinciptakan individu yang beirinteigritas, meimiliki rasa 

tanggung jawab sosial yang tinggi, dan siap untuk meinghadapi tantangan dunia modeirn yang 

dinamis.  
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